5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis menggunakan

analisis PLS untuk menguji pengaruh variabel Pengetahuan Keuangan,

Sikap Keuangan, dan Locus Of Control terhadap Perilaku Pengelolaan

Keuangan Personal Pegawai Swasta, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Semakin tinggi tingkat pengetahuan keuangan, maka akan semakin

tinggi dalam memegang peranan penting terhadap perilaku
pengelolaan keuangan personal pegawai swasta. Hasil perolehan
indikator tertinggi yang diperhatikan yaitu pengetahuan keuangan
dasar. Artinya, pegawai swasta mempunyai pengetahuan keuangan
yang tinggi, maka dengan demikian pegawai swasta paham tentang
bagaimana mengelola keuangan personalnya sehari-hari secara baik,
dengan begitu akan memiliki pola keuangan yang teratur dan dapat
berjalan sesuai harapan.

Semakin tinggi tingkat sikap keuangan, maka akan semakin baik
dalam memegang peranan penting terhadap perilaku pengelolaan
keuangan personal pegawai swasta. Hasil perolehan indikator tertinggi
yang diperhatikan yaitu effort. Artinya, pegawai swasta mempunyai
sikap keuangan yang tinggi, maka dengan demikian pegawai swasta

berusaha lebih keras dalam mencapai tujuan keuangannya, dengan
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begitu pegawai swasta akan mengelola keuangannya dengan baik
untuk mencapai tujuan keuangan.

3. Semakin tinggi tingkat locus of control, maka akan semakin baik
dalam memegang peranan penting terhadap perilaku pengelolaan
keuangan personal. Hasil perolehan indikator tertinggi yang
diperhatikan yaitu kemampuan memecahkan masalah pribadi. Artinya,
pegawai swasta memiliki tingkat locus of control yang tinggi, maka
akan mampu dalam mengambil keputusan yang tepat dalam
keuangannya agar perencanaan keuangannya di masa depan berjalan

sesuai dengan harapan.

5.2. Saran
Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini dapat dikemukakan
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan dan dimanfaatkan sebagai
bahan dalam memutuskan untuk berperilaku pengelolaan keuangan
personal pada pegawai swasta :

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan
memberikan peran penting terhadap perilaku pengelolaan keuangan
personal. Khususnya indikator pengetahuan keuangan dasar,
merupakan faktor yang memperoleh hasil tertinggi dalam mendorong
perilaku pengelolaan keuangan personal. Maka diharapkan agar
pegawai swasta memiliki pengetahuan keuangan dasar tentang manfaat

dalam mengelola keuangan pribadi sehari-hari, dengan begitu pegawai
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swasta akan memiliki perencanaan keuangan masa depan lebih
terjamin karena sudah memiliki persiapan keuangan yang matang.

. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap keuangan memberikan
peran penting terhadap perilaku pengelolaan keuangan personal.
Khususnya indikator effort, merupakan faktor yang memperoleh hasil
tertinggi dalam mendorong perilaku pengelolaan keuangan personal.
Maka diharapkan agar pegawai swasta memiliki tujuan keuangannya
masa depan dengan mengelola keuangannya dengan baik. Dengan
dapat memprioritaskan pengeluaran untuk kebutuhan, dalam
menyusun tujuan keuangan pegawai swasta perlu mempelajari dahulu
kebiasaan hidupnya. Sebab, ini terkait erat dengan prioritas dalam
hidupnya.

. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa locus of control memberikan
peran penting terhadap perilaku pengelolaan keuangan personal.
Khususnya pada indikator kemampuan memecahkan masalah pribadi,
merupakan faktor yang memperoleh hasil tertinggi dalam mendorong
perilaku pengelolaan keuangan personal. Maka diharapkan agar
pegawai swasta mampu dalam mengambil keputusan yang tepat dalam
keuangannya dan dapat mengendalikan penggunaan uang yang tidak

perlu agar tidak terjadi masalah keuangan.



